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Abstrak
 

Indonesia adalah negara yang memiliki budaya yang beraneka ragam. Budaya ini perlu dilestarikan untuk

mempertahankan identitas bangsa. Hunian etnik adalah wujud fisik kebudayaan yang juga layak

dilestarikan. Namun gaya hidup telah mengalami perkembangan dan lingkungan mengalami perubahan.

Hanya sedikit yang masih mau mempertahankan eksistensi hunian etnik ini, termasuk di antaranya

masyarakat adat. Padahal hunian etnik adalah hunian yang dirancang dengan mengadaptasi keadaan

lingkungan. Hunian ini mampu bertahan cukup lama dan memiliki kenyamanan termal yang cukup baik.

Dengan menelusuri kearifan hunian etnik terhadap lingkungan alam kita dapat belajar dari masyarakat adat

mengenai bagaimana mereka merancang hunian yang tanggap iklim.

Faktor lingkungan alam yang mempengaruhi rancangan suatu hunian adalah kondisi iklim, kondisi tapak

dan peristiwa alam. Untuk mengetahui kearifan budaya pada hunian terhadap lingkungan alam, saya

menelusuri hunian etnik pada kondisi tapak berbeda. Tapak terbagi dua yaitu daratan dan perairan.

Bagaimana budaya pada hunian diterapkan pada kondisi tapak berbeda. Jika dibandingkan, apa yang sama

dan apa yang terlihat berbeda pada rancangan hunian berbeda tapak ini. Studi kasusnya adalah hunian etnik

milik suku Melayu Petalangan di Kabupaten Pelalawan Propinsi Riau. Dari studi kasus, saya menemukan

bahwa perbedaan terdapat pada pencerminan nilai budaya pada ornamentasi dan konstruksi, sementara

orientasi dan susunan ruang hampir sama.

......Indonesia is a country that has a diverse cultures. This cultures should be preserved to maintain our

national identity. Ethnic house is the physical appearance of culture which also deserve to be conserved. But

the lifestyle has been progressing and environment is changing. Only a few are still willing to defend the

existence of these ethnic house, including indigenous peoples. Yet ethnic house is a residential dwelling that

is designed by adapting environmental circumstances. This ethnic house can survive long enough and have

good thermal comfort. By tracing the ethnic residential wisdom to the natural environment we can learn

from indigenous peoples about how they design a shelter that responses climate.

Natural environmental factors that affect the design of a shelter are climatic conditions, site conditions and

natural events. To know the cultural wisdom of house for the natural environment, I trace the ethnic house at

a different site conditions. Site divided into two, namely land and waters. How the culture applied to this

two different site conditions. In comparison, what is the same and what looks different of the design. Case

study is the ethnic house of Malays called Petalangan in Pelalawan Regency of Riau Province. From the

case studies, I find that there are differences in the reflection of cultural values on ornamentation and

construction, while the orientation and arrangement of space is almost the same.
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